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tourism-based MSME players in Bone Bolango Regency, 3) How does
managerial ability affect the income of MSME players. The research method
used is descriptive quantitative with simple linear regression analysis which
is used to see if there is a relationship between the managerial skills of
culinary tourism MSME players and income. The results showed that there is
a positive relationship between the managerial skills of culinary tourism
MSME players in Bone Bolango Regency and income. This means that
culinary tourism MSMESs in Bone Bolango Regency are classified as good and
have a positive effect on income. The better the managerial skills of business
actors, the more stable and increased income is obtained.
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Abstrak

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Wisata kuliner merupakan salah satu basis ekonomi
masyarakat Kabupaten Bone Bolango yang mulai menjadi tumpuan peningkatan perekonomian, agar
dapat bersaing dengan daerah lain di Provinsi Gorontalo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui 1) Bagaimana kemampuan manajerial pelaku UMKM berbasis wisata kuliner di
Kabupaten Bonelango, 2) Bagaimana pendapatan pelaku UMKM berbasis wisata kuliner di Kabupaten
Bone Bolango, 3) Bagaimana pengaruh kemampuan manajerial terhadap pendapatan pelaku UMKM.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan analisis regresi linier
sederhana yang digunakan untuk melihat apakah ada hubungan antara kemampuan manajerial
pelaku UMKM wisata kuliner dengan pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
positif antara kemampuan manajerial pelaku UMKM wisata kuliner di Kabupaten Bone Bolango
terhadap pendapatan. Artinya UMKM wisata kuliner di Kabupaten Bone Bolango tergolong baik dan
berpengaruh positif terhadap pendapatan. Semakin baik kemampuan manajerial pelaku usaha maka
pendapatan yang diperoleh semakin stabil dan meningkat.

Kata Kunci: umkm, kemampuan manajerial, pendapatan, wisata kuliner, gorontalo

A. PENDAHULUAN
Indonesia memiliki berbagai kekayaan sumber daya alam, sumber daya manusia, flora,

fauna serta adat tradisi yang dapat dijadikan modal dasar usaha untuk kehidupan sebagian
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masyarakat. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu jenis usaha yang
menjadi sumber penghasilan bagi sebagian besar masyarakat. Dengan adanya UMKM disuatu
wilayah dapat mendorong pertumbuhan ekonomi ditingkat regional maupun nasional.
Selaras dengan yang dikemukakan oleh (Surya, 2021) pada peneliatannya menyatakan bahwa
UMKM memiliki potensi yang besar dan berperan penting dalam mencapai tujuan
pembangunan nasional dan ekonomi masyarakat. Mereka memiliki kedudukan strategis yang
sangat penting dalam menciptakan kemajuan ekonomi.

Indonesia memiliki beberapa sektor ekonomi yang termasuk dalam bisnis ekonomi dan
menonjol selain sektor pertanian meliputi perdagangan, industri, pengolahan, industri rumah
tangga dan sektor wisata kuliner. Sektor wisata kuliner memiliki dampak yang signifikan bagi
masyarakat, terutama di lokasi wisata. Salah satu fokus perencanaan pembangunan
pemerintah daerah adalah pengembangan sektor wisata kuliner karena dianggap sebagai
sektor kunci dalam pertumbuhan ekonomi lokal sesuai dengan potensi yang dimiliki.
Pemerintah sedang mengembangkan sektor wisata kuliner karena dianggap memiliki peran
penting dalam pembangunan Indonesia, baik sebagai sumber pendapatan daerah maupun
nasional. Wisata kuliner di Indonesia merupakan salah satu sektor ekonomi yang strategis.
Selain berperan sebagai penggerak ekonomi, wisata kuliner juga diyakini dapat mengurangi
tingkat pengangguran dan meningkatkan penerimaan devisa dalam perekonomian nasional
(Aliansyah & Hermawan, 2019).

UMKM Wisata kuliner adalah salah satu basis perekonomian masyarakat Kabupaten
Bone Bolango yang mulai menjadi tumpuan peningkatan perekonomian, untuk bersaing
dengan daerah-daerah lain yang ada di Provinsi Gorontalo dan juga daerah yang ada di
Indonesia. UMKM Wisata kuliner yang ada di Kabupaten Bone Bolango memiliki prospek yang
menjajikan jika dibandingkan UMKM lainnya. Salah satu aspek yang menjadi fokus untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat Indonesia adalah sektor UMKM. Di antara sektor-
sektor UMKM, industri kuliner menjadi salah satu yang memiliki potensi besar untuk
pertumbuhan dan pengembangan. Industri kuliner dalam UMKM mampu mendukung industri
pariwisata di berbagai destinasi wisata. Ada dua faktor yang berperan penting dalam
pengembangan UMKM untuk mendukung industri pariwisata, yaitu faktor pembatas dan
penunjang. Faktor pembatas meliputi keterbatasan modal, pasokan bahan baku, peralatan,
dan sumber daya manusia. Sementara faktor penunjang mencakup proses perijinan, pelatihan
tenaga kerja, strategi pemasaran, dan keterlibatan dalam paguyuban Riki Ponga Kusyanda &

Riesty Masdiantini (2021).
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UMKM dapat memberikan pendapatan lebih untuk masyrakat Bone Bolango dengan
melakukan terobosan inovasi baru di berbagai sektor wisata kuliner, Salah satunya UMKM
berbasis wisata kuliner yang dapat meningkatkan pendapatan ekonomi untuk daerah
Bonebolango. UMKM wisata kuliner juga dapat memberikan perubahan yang cukup signifikan
terhadap perkembangan daerah Kabupaten Bonebolango di era globalisasi yang semakin
maju. Oleh karena itu UMKM wisata kuliner dapat memberikan pengaruh pendapatan bagi
masyarakat lokal kususnya wilayah pesisir. Hubungan antara wisata merujuk pada UMKM
yaitu peran masyarakat dalam sektor wisata kuliner tercermin dalam upaya-upaya dari usaha
mikro, kecil, dan menengah yang mendukung industri wisata kuliner, seperti usaha kreatif di
bidang makanan dan minuman sebagai oleh-oleh. Dalam perkembangan ini, produk-produk
dari UMKM disesuaikan dengan permintaan dari komunitas yang dibutuhkan oleh para
pengunjung, seperti layanan penyewaan kendaraan, akomodasi, restoran, dan berbagai
fasilitas lainnya (Fikri Alchamdi et al., 2022) Dengan demikian, pengembangan sektor wisata
kuliner diharapkan dapat memberikan dorongan untuk mengembangkan UMKM di sekitar
destinasi wisata, khususnya di Kabupaten Bone Bolango.

Kemampuan manajerial menyebabkan perlunya UMKM untuk benar-benar memahami
cara mengelola usahanya sehingga UMKM dapat mengkoordinasikan kegitan usahanya di
bidang produksi, pemasaran, Sumber Daya Manusia serta sumber daya lainya yang efektif dan
efesien. Dalam hal ini kemampuan menajerial kemudian memberikan aturan yang akan di
terapkan oleh pelaku UMKM, agar dapat membrikan dampak pada keterampilan UMKM
(Abdillah et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan manjerial terhadap pendapatan
UMKM di sektor wisata kuliner khususnya di wilayah Kabupaten Bone Bolango, dalam
penelitian ini dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan UMKM
berbsis Wisata kuliner agar dapat di kembangkan dalam strategi dan program pendukung

untuk UMKM berbasis wisata kuliner sehingga dapat bersaing di pasar wisata kuliner.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Adapun

waktu penelitian telah dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulan Oktober-Desember
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tahun 2024. Lokasi penelitian ini dipilih berdasarkan karakteristik yang ada di Kabupaten
Bone Bolango dimana hamper setiap wilayahnya terdapat banyak tempat wisata yang
dimanfaatkan oleh para pelaku UMKM untuk mengembangkan usaha mereka. V

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif dalam pendekatannya.
penelitian kuantitatif lebih menekankan penggunaan data yang dapat dihitung untuk
menyusun suatu interpretasi. Data yang dipakai dalam penelitian ini merupakan data primer.
Metode penelitian yang diterapkan adalah metode survei, yang bertujuan untuk
mengumpulkan data primer melalui tanggapan dari responden. Perhitungan statistik
dilakukan secara langsung dengan menggunakan data lapangan, yaitu informasi yang
diperoleh dari responden. Dalam penelitian ini, metode analisis regresi linier sederhanan
digunakan. Pendekatan ini didukung oleh perangkat lunak Statistical Product and Service
Solutions (SPSS) guna menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis yang diajukan.
Untuk menganalisis hubungan antara variabel dependen dan independen, maka pengolahan

data dilakukan dengan metode analisis regresi linear sederhana.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Lokasi Penelitian

Kabupaten Bone Bolango terletak di Provinsi Gorontalo, Indonesia, dan dikenal dengan
potensi wisata kulinernya. Dalam analisis kemampuan manajerial UMKM berbasis wisata
kuliner, penting untuk mempertimbangkan kondisi strategis, seperti Desa Biluwango di
Kecamatan Kabila Bone, yang merupakan pesisir dan dapat menarik perhatian wisatawan.
Dengan memiliki 18 kecamatan, Kabupaten ini menawarkan berbagai jenis kuliner yang dapat
dioptimalkan oleh UMKM untuk meningkatkan pendapatan. Penelitian di daerah ini perlu
dilakukan untuk merumuskan pengembangan potensi ekonomi kreatif dan pariwisata,

khususnya dalam sektor kuliner, untuk memaksimalkan keuntungan bagi UMKM.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Identitas Responden

Identitas responden merupakan salah satu syarat yang harus diketahui dalam penelitian
ini. Identitas responden merupakan keterangan yang diperoleh dari kuisioner telah
disebarkan oleh peneliti kepada para pelaku UMKM wisata Kuliner di Kabupaten Bone
Bolango (responden) yang terdiri dari usia, jenis kelamin dan Pendidikan terakhir. Adapun
identitas responden dapat dilihat dari karakteristik demografi pada tabel 1.

Tabel 1. Identitas Responden

Item Demografi Responden
Jumlah Responden Presentase

Usia
30-36 6 14,64
37-43 8 19,51
44-50 14 34,10
51-57 10 24,39
58-64 2 4,80
65-71 1 2,43
Total 41 100%
Jenis Kelamin
Laki-laki 3 7,30
Perempuan 38 92,70
Total 41 100%
Pendidikan Terakhir
SD 16 39
SMP 10 24,40
SMA 15 36,60
Total 41 100%
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Tabel di atas menggambarkan tentang jumlah responden berdasarkan kelompok usia
pelaku UMKM wisata kuliner. Diketahui bahwa pelaku UMKM wisata kuliner di Kabupaten
Bone Bolango yang mendominasi pada rentang usia 44-50 tahun dengan jumlah 14 orang
atau 34,10%, yang berarti bahwa pelaku UMKM wisata kuliner di Kabupaten Bone Bolango
berada pada kategori usia produktif. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Bastiana et al., 2019) yang mengemukakan bahwa rentang usia 17-50 tahun masih termasuk
rentang usia produktif, sedangkan usia 50 tahun ke atas adalah usia yang tidak produktif lagi.

Dilihat menurut jenis kelamin, lebih besar jumlah pelaku UMKM berjenis kelamin
perempuan dibandingkan dengan jumlah pelaku UMKM berjenis kelamin laki-laki. Pelaku
UMKM perempuan berjumlah 38 orang dengan presentase 92,70%. Hasil ini menandakan
bahwa perempuan memiliki kemampuan pengelolaan keuangan ataupun manajemen yang
baik sebagai pelaku UMKM dibandingkan dengan laki laki. Selaras dengan penelitian (Aini
dkk, 2022) mengemukakan bahwa semakin tinggi peranan.

Berdasarkan jenis kelamin, terlihat pada tabel bahwa pelaku UMKM paling banyak
berada pada lulusan Sekolah Dasar (SD) yang berjumlah 16 orang dengan presentase 39 %.
Hal ini tentunya akan berpengaruh dalam keberhasilan usaha, (Slamet & Bintoro, 2019)dalam
penelitiannya mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan paelaku UMKM maka
keberhasilan usaha yang dijalankannya juga akan semakin tinggi.

Uji Validitas Kemampuan Manajerial
Tabel 2. Tabel uji validitas kemampuan manajerial pelaku UMKM wisata kuliner

Kabupaten Bone Bolango

No Pernyataan Nilai Validitas
1 Saya mampu mengoperasikan peralatan
dan teknologi yang digunakan dalam 1 Valid

usaha kuliner saya dengan baik.

2 Saya dapat mengontrol kualitas produk
kuliner yang dihasilkan agar sesuai 771 Valid
dengan standar yang telah ditetapkan.

3 Saya memiliki keterampilan dalam
mengelola proses produksi kuliner untuk

meningkatkan efisiensi dan kualitas 731 Valid
produk.

4 Saya memahami cara memperbaiki atau
memelihara alat-alat yang digunakan 505%* Valid

dalam usaha kuliner.

5 Saya mampu berkomunikasi dengan baik
dengan karyawan dan pelanggan di usaha 735%* Valid
kuliner saya.
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No

Pernyataan

Nilai

Validitas

10

11

12

13

14
15

16

Saya dapat mengelola konflik antar
karyawan atau antara karyawan dan
pelanggan dengan efektif.

Saya mampu memotivasi dan
membangun Kkerjasama yang baik di
antara tim kerja saya.

Saya merasa memiliki kemampuan dalam
memimpin dan mengarahkan karyawan
untuk mencapai tujuan usaha.

Saya memiliki kemampuan dalam
merencanakan strategi jangka panjang
untuk pengembangan usaha kuliner saya.
Saya dapat mengidentifikasi peluang dan
tantangan di pasar kuliner untuk
meningkatkan pertumbuhan usaha.

Saya mampu melihat hubungan antara
berbagai aspek bisnis saya (produksi,
keuangan, pemasaran) untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik.

Saya merasa dapat memikirkan solusi
inovatif ketika menghadapi masalah
dalam menjalankan usaha kuliner.

Saya mampu mengatur administrasi
keuangan usaha kuliner saya dengan rapi
dan teratur.

Saya  terbiasa menyusun laporan
keuangan atau laporan penjualan secara
berkala untuk memantau perkembangan
usaha.

Saya mengelola stok bahan baku dan
peralatan usaha dengan baik sehingga
operasional berjalan lancar.

Saya mampu mengurus perizinan dan
kewajiban  administratif lain  yang
dibutuhkan untuk operasional usaha
kuliner saya.

718**

.869**

861**

601**

.646™*

A426**

A470%*

.092

-.041

563**

.633**

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 16 instrumen terkait pengukuran

kemampuan manajerial terhadap pelaku UMKM wisata Kabupaten Bone Bolango terdapat 14

instrumen yang dinyatakn valid dan 2 instrumen tidak valid yaitu pada indikator nomor 13

dan 14. Hal ini berarti bahwa instruman pada nomor 13 dan 14 tidak dapat dijadikan sebagai

alat ukur kemampuan manajerial pelaku UMKM wisata kuliner di Kabupaten Bone Bolango.
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Tabel 3. Tabel uji validitas pendapatan pelaku UMKM wisata kuliner Kabupaten Bone

941

Bolango.

No

Pernyataan

Nilai

Validitas

10

11

Penghasilan usaha saya mengalami
peningkatan yang konsisten dalam
beberapa bulan terakhir.

Saya mampu mencapai target omset
penjualan yang saya tetapkan dalam
periode waktu tertentu.

Omset penjualan saya cenderung
stabil meskipun terjadi fluktuasi
permintaan pasar.

Saya merasa penghasilan dari usaha
kuliner ini cukup untuk menutupi
semua biaya operasional dan
memberikan keuntungan.

Laba usaha kuliner saya meningkat
secara signifikan dibandingkan
dengan periode sebelumnya.
Keuntungan yang diperoleh dari
usaha saya sudah sesuai dengan target
yang saya harapkan.

Saya dapat mengelola biaya produksi
dan operasional dengan baik sehingga
laba usaha tetap terjaga.

Saya merasa keuntungan yang
diperoleh  sudah  cukup untuk
mengembangkan usaha lebih lanjut.
Aset usaha saya, seperti peralatan dan
perlengkapan, meningkat seiring
dengan perkembangan usaha.

Saya merasa ada pertumbuhan yang
signifikan pada nilai aset wusaha
kuliner saya selama beberapa waktu
terakhir.

Penambahan aset baru memberikan
dampak positif terhadap operasional
dan keuntungan usaha saya.

729%*

571

.613**

.544**

475%*

.649**

S579**

A401**

437

.641**

S551%*

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

12

13

Saya terus berinvestasi dalam
penambahan aset untuk mendukung
pertumbuhan usaha kuliner saya.

Jumlah pelanggan yang datang ke
usaha kuliner saya meningkat secara
bertahap dalam beberapa waktu

.614**

A437**

Valid

Valid
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No Pernyataan Nilai Validitas
terakhir.
Saya  melihat adanya  potensi

14 pertumbuhan pasar yang besar untuk A428** Valid

usaha kuliner saya di masa depan.
Pangsa pasar usaha kuliner saya
15 semakin luas dibandingkan dengan S571%* Valid
usaha sejenis di daerah ini.
Saya secara aktif berusaha menarik
lebih banyak pelanggan baru untuk

, 753%* Valid
memperluas jangkauan pasar usaha

16

saya.

** Signifikan > 0,01, * Signifikan > 0,05

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil uji validitas pendapatan pelaku UMKM
wisata kuliner di Kabupaten Bone Bolango yang terdiri dari 16 instrumen dinyatakan
semuanya valid. Hal ini berarti bahwa dari 16 instrumen tersebut dapat dijadikan sebagai alat
ukur terhadap pendapatan pelaku UMKM wisata kuliner di Kabupaten Bone Bolango.

Uji Reabilitas Kemampuan Manajerial dan Pendapatan

Tabel. 4 Uji Realibilitas Kemampuan Manajerial dan Pendapatan

Uji Reabilitas Pendapatan

Indikator o (Alpha)
Kemampuan Manajerial .947
Pendapatan .948

Reliabel jika a (alpha) = 0,70

Tabel di atas menunjukkan reabilitas kemampuan manajerial pelaku UMKM di
Kabupaten Bone Bolango, diketahui dari hasil uji statistik pada umumnya kemampuan
manajerial pelaku UMKM wisata kuliner di Kabupaten Bone Bolango sudah cukup baik. Hal ini
ditandai dengan nilai alpha yaitu 0,947 yang berarti bahwa kemampuan manajerial pelaku
UMKM wisata kuliner di Kabupaten Bone Bolango dinyatakan reliabel karena di atas
0,70.reabilitas pendapatan oleh pelaku UMKM wisata kuliner di Kabupaten Bone Bolango, Jika
dilihat dari dari hasil yang didapat diketahui bahwa pendapatan pelaku UMKM wisata kuliner
Kabupaten Bone Bolango dapat diharapkan peningkatannya. Hal ini ditandai dengan nilai
alpha yaitu 0,948 (reliabel), yang berarti bahwa pendapatan pelaku UMKM wisata kuliner di
Kabupaten Bone Bolango berjalan secara konsisten atau stabil.

Skor Aktual
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Tabel 5. Skor aktual kemampuan manajerial terhadap skor ideal

N Indikator Skor
o

1 Skor Aktual 2368

2 Skor Ideal 3,60

T 65,77
otal

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulka bahwa tanggapan responden
terhadap kemampuan manajerial pelaku UMKM wisata kuliner Kabupaten Bone Bolango
berdasarkan jawabn responden terhadap indikator kemampuan manajerial yaitu sebesar
65,77. Hal ini berarti tanggapan menurut responden termasuk dalam kriteria cukup baik jika
dilihat dari tabel kriteria skor tanggapan terhadap skor ideal.

Skor Aktual Pendapatan

Tabel 6. Tabel skor aktual pendapatan terhadap skor ideal

N Indikator Skor
o

1 Skor Aktual 2280

2 Skor Ideal 3,47

T 65,70
otal

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulka bahwa tanggapan responden
terhadap pendapatan pelaku UMKM wisata kuliner Kabupaten Bone Bolango berdasarkan
jawabn responden terhadap instrumen pendapatan yaitu sebesar 65,70. Hal ini berarti
tanggapan menurut responden termasuk dalam kriteria cukup baik jika dilihat dari tabel
kriteria skor tanggapan terhadap skor ideal.

Uji Normalitas Kemampuan Manajerial dan Pendapatan
Tabel 7. Uji normalitas kemampuan manajerial dan pendapatan pelaku UMKM wisata

kuliner di Kabupaten Bone Bolango.

Uji Normalitas Kemampuan Manajerial dan Pendapatan

Kemampu
Pendapatan
an Manajerial

943 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie



Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi Volume 2 Nomor 8 Tahun 2025

Exact Sig. (2-tailed) 072 312
Normal jika = 0,05

Tabel di atas menujukkan uji normalitas pendapatan dan kemampuan manajerial pelaku
UMKM wisata kuliner di Kabupaten Bone Bolango. Terlihat bahwa nilai signifikansi
pendapatan 0,72 dan kemampuan manajerial 0,312, yang berarti bahwa variable-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Regresi Sederhana

“Diduga bahwa kemampuan manjerial berpengaruh pada pendapatan UMKM berbasis
wisata kuliner Bone Bolango”.

Ho : Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan manejerial tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pendapatan UMKM wisata kuliner.

Hi: Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan memiliki pagaruh yang signifikan
terhadap pendapatan UMKM wisata kuliner.

Tabel 8. Tabel uji regresi sederhana

Koefisien?
Unstandarized Standardized R Square
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t sig
Error
1 Constant  42.048 5.108 8.379 .000
X .263 .097 400 554 2.729 .009

Tabel di atas menunjukkan hasil uji regeresi sederhana untuk melihat hubungan antara
kemampuan manajerial dan pendapan pelaku UMKM di Kabupaten Bone Bolango. Hasil
menunjukkan bahwa nilai t-hitung yaitu 2,729 dengan nilai signifikan 0,009. Maka nilai
thitung = traber Yaitu 2,729 2 1,682, maka Ho ditolak dan Hi diterima, Jadi hal ini menujukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara kemampuan manajerial pelaku UMKM wisata
terhadap pendapatan. Hubungan yang positif ini menunjukkan bahwa semakin baik
kemampuan manajerial pelaku UMKM wisata kuliner Kabupaten Bone Bolango maka
pendapatan yang diperoleh juga semakin baik atau berjalan secara stabil. Nilai determinan (R-
Square) adalah sebesar 0,554 yang berarti bahwa kemampuan manajerial pelaku UMKM

wisata kuliner Kabupaetn Bone Bolango berpengaruh sebesar 55,4% terhadap pendapatan,

944 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie



Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi Volume 2 Nomor 8 Tahun 2025

sisanya 54,6% dipengaruhi oleh variable atau faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam
model penelitian ini.

Hal ini serupa dengan Gumilar & Fitria (2019) pada hasil penelitiannya yang
menyatakan bahwa kemampuan manajerial memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan
(peningkatan pendapatan). Pandey dkk (2022) pada penelitiannya juga menjelaskan ba hwa
pemberdayaan UMKM di Kecamatan Tombatu Kabupaten Minahasa Tenggara dipengaruhi
oleh modal usaha, kemampuan manajerial dan kualitas sumber daya manusia. Selain itu
dipengaruhi oleh faktor-faktor atau varibael lain yang tidak diteliti dalam penelitiannya.

Nurcahyani & Adnyani (2016) pada penelitiannya juga mengindikasikan bahwa
peningkatan kemampuan manajerial mampu memberikan dampak positif yang nyata bagi
UMKM, baik dalam meningkatkan pendapatan, memperluas jangkauan pasar, maupun
memperkuat daya tahan terhadap tekanan ekonomi. Selain itu, hal ini juga didukung oleh
studi terkini Yuniartha & Farah (2021) mengungkap bahwa peningkatan kapasitas manajerial
berperan dalam mendorong efisiensi operasional serta mendukung keberhasilan

implementasi strategi bisnis pada UMKM.

D. KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan manajerial pelaku UMKM wisata kuliner di Kabupaten Bone Bolango sudah
cukup baik, dari hasil yang di dapat melalui hasil uji statistik reabilitas, skor aktual, uji
normalitas dan regresi sederhana diketahui bahwa pelaku UMKM wisata kuliner mampu
memanage atau mengatur usahanya secara baik, dengan nilai tertinggi terdapat pada
indikator mengelola hasil produksi kuliner sebesar 77% dan nilai terendah terdapat
pada indikator mengelola laporan keungan sebesar 60%.

2. Keadaan atau kondisi pendapatan pelaku UMKM wisata kuliner berjalan dengan baik
atau dapat dikatakan berjalan secara konsisten/stabil.

3. Berdasarkan hasil uji statistik regresi sederhana, kemampuan manajerial pelaku UMKM
wisata kuliner di Kabupaten Bone Bolango berpengaruh terhadap pendapatan. Semakin
tinggi kemampuan manajerial pelaku UMKM di Kabupaten Bone Bolango maka

pendapatan yang dihasilkan juga dapat meningkat secara konsisten.
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